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ABSTRAK 

MUHAMMAD SAIPUL BAHRI. 2025. “Efektivitas Pengendalian Gulma 

Secara Kimiawi Disekitar Tegakan Jabon (Anthocephalus cadamba) Di Taman 

Hutan Hujan Tropis Indonesia Kalimantan Selatan”. Skripsi Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Dina Naemah, S.Hut., M.P Dan Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. 

 

Kata kunci: pengendalian; gulma; jabon; efektivitas 

 

Gulma merupakan salah satu faktor pembatas utama dalam pertumbuhan tegakan 

jabon (Anthocephalus cadamba) karena bersaing dalam mendapatkan cahaya, air, 

dan unsur hara. Pengendalian kimia menggunakan herbisida kontak umum 

diterapkan pada kawasan hutan tanaman di daerah tropis. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas herbisida paraquat pada tiga tingkat dosis (5 ml, 7,5 ml, 

dan 10 ml) dalam menekan kematian gulma pada tegakan jabon di kawasan Taman 

Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI), Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Penilaian 

gulma dilakukan menggunakan skoring visual selama empat hari setelah aplikasi 

(H1–H4) yang kemudian dijadikan dasar perhitungan persentase kematian gulma. 

Hasil menunjukkan bahwa dosis 10 ml menghasilkan tingkat kematian gulma 

tertinggi dan gejala tercepat berupa klorosis dan nekrosis jaringan dalam 24 jam 

setelah aplikasi. Dosis 7,5 ml menunjukkan efektivitas sedang, sedangkan 5 ml 

menghasilkan kematian gulma lebih rendah dan lambat. Faktor lingkungan seperti 

intensitas cahaya, kelembapan, dan waktu penyemprotan berpengaruh terhadap 

kinerja herbisida. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dosis 10 ml merupakan dosis 

paling efektif untuk pengendalian gulma jangka pendek di bawah tegakan jabon 

dan dapat dijadikan acuan bagi strategi pengelolaan gulma di kawasan sejenis 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD SAIPUL BAHRI. 2025. “Effectiveness of Chemical Weed 

Control in Jabon (Anthocephalus cadamba) Stands in the Indonesian Tropical 

Rainforest Park, South Kalimantan. Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Supervisors:Dina Naemah, S.Hut., M.P Dan Dr. 

Susilawati, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: weed; control; jabon; effectiveness 

 

Weeds pose major competition for juvenile jabon (Anthocephalus cadamba)  stands 

by limiting light, water, and nutrient availability. Chemical control using contact 

herbicides is one of the common approaches applied in tropical forest plantations. 

This study aimed to analyze the effectiveness of paraquat herbicide at three dosage 

levels (5 ml, 7.5 ml, and 10 ml) in suppressing weed mortality within jabon stands 

at the Tropical Rainforest Park (TH2TI), Banjarbaru, South Kalimantan. Weed 

assessment was conducted using visual scoring for four consecutive days after 

application (H1–H4), followed by percentage-mortality calculations. The results 

showed that a dosage of 10 ml produced the highest weed mortality and the fastest 

visible symptoms, characterized by chlorosis and tissue necrosis within 24 hours. 

The 7.5 ml dosage showed moderate effectiveness, while 5 ml resulted in slower 

and lower mortality. Environmental factors such as light intensity, humidity, and 

spraying time influenced herbicide performance. The findings indicate that 

paraquat at 10 ml is the most effective dosage for short-term weed suppression 

under jabon stands and can serve as reference for weed management strategies in 

similar forest plantation systems. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD SAIPUL BAHRI. Efektivitas Pengendalian Gulma Secara 

Kimiawi  Disekitar Tegakan Jabon (Anthocephalus  Cadamba) Di Taman  Hutan Hujan Tropis 

Indonesia Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh Dina Naemah, S.Hut., M.P. sebagai 

Pembimbing I dan Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. sebagai Pembimbing II. 

Penelitian mengenai efektivitas pengendalian gulma di bawah tegakan 

jabon (Anthocephalus cadamba) pada kawasan Taman Hutan Hujan Tropis 

Indonesia (TH2TI), Banjarbaru, Kalimantan Selatan, dilaksanakan untuk menjawab 

tingginya tingkat persaingan gulma terhadap tanaman pokok yang berpotensi 

menurunkan kualitas pertumbuhan jabon. Dominasi gulma pada area berkanopi 

terbuka seperti pada tegakan jabon menuntut adanya strategi pengendalian yang 

terukur dan berbasis data, sehingga pemilihan dosis herbisida yang tepat menjadi 

aspek penting dalam pengelolaan vegetasi dasar tegakan. 

Penelitian dilaksanakan pada sembilan plot berbentuk lingkaran 

berdiameter 2 meter yang dipusatkan pada batang jabon untuk mewakili variasi 

sebaran gulma di bawah tegakan. Setiap plot diamati melalui identifikasi jenis 

gulma, pencatatan jumlah rumpun, serta penilaian gejala keracunan yang muncul 

setelah aplikasi herbisida. Pengamatan dilakukan selama empat hari berturut-turut 

untuk melihat perkembangan perubahan warna daun, tingkat kelayuan, hingga 

kematian gulma. Tiga dosis herbisida paraquat diuji, yaitu 5 ml, 7,5 ml, dan 10 ml 

per liter air, yang masing-masing diaplikasikan pada tiga plot berbeda.  

Hasil penelitian menunjukkan keberadaan enam jenis gulma dari empat 

famili yang tumbuh di bawah tegakan jabon. Jenis yang paling mendominasi adalah 

Juragi (Spermacoce alata )dan Rumput israel (Asystasia gangetica), yang keduanya 

dikenal memiliki kemampuan tumbuh agresif, kemampuan regenerasi yang tinggi, 

serta penyebaran cepat di area berintensitas cahaya tinggi. Sebaran dan dominasi 

gulma tersebut menggambarkan kuatnya kompetisi pada lantai hutan, yang dapat 

menjadi hambatan utama bagi pertumbuhan jabon, terutama pada fase awal.  

 

Analisis hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis 10 ml merupakan 

perlakuan paling efektif dalam menekan populasi gulma pada seluruh jenis yang 
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diamati. Tingkat efektivitas tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi yang lebih 

tinggi mampu memberikan dampak maksimal terhadap kerusakan jaringan gulma 

dalam waktu relatif singkat, namun dosis 7,5 ml memiliki efektivitas yang hampir 

sebanding dengan dosis tertinggi, dengan penggunaan volume bahan kimia yang 

lebih rendah. Efektivitas tinggi pada dosis sedang tersebut memberikan keuntungan 

dari sisi efisiensi biaya dan pengurangan potensi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Jabon; Gulma; Herbisida; Paraquat; Dosis 
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